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Lampiran E  

 

Lampiran E- 1 Jurnal Refleksi Pribadi Peneliti Siklus I 

 

Rabu, 19 Oktober 2016 adalah hari siklus pertama. Saya mengajar seperti 

biasanya, saya menyiapkan RPP terlebih dahulu, menyiapkan media pembelajaran 

dan latihan soal yang akan diberikan kepada siswa. Namun, pada siklus pertama 

ini, saya juga mempersiapkan behavior chart siswa. Saya mendesain dengan rapi 

dan menuliskan semua nama siswa beserta tanggal. Sebelum masuk dalam 

pelajaran, saya menjelaskan tentang sistem poin dan juga behavior checklist. Saya 

memberikan persyaratan kepada siswa supaya dapat memperoleh poin. Hari ini 

saya mengajar bahasa inggris, metode yang saya gunakan adalah metode ceramah 

dengan diselingi pertanyaan kepada siswa. Pada awal pembelajaran, saya meminta 

siswa untuk mempersiapkan terlebih dahulu alat tulis dan buku jurnal mereka, 

supaya saat pelajaran berlangsung mereka dapat fokus dan tidak berjalan-jalan 

untuk mengambil buku. Meskipun demikian, terlihat beberapa siswa tidak 

melakukan apa yang saya minta. Di samping itu, saya menyuruh siswa 

mengerjakan soal latihan yang telah saya siapkan. Ketika saya masuk dalam 

pembelajaran, awalnya saya menjelaskan seperti biasa, namun saya ditengah-

tengah pelajaran sempat memberikan pertanyaan. Cukup banyak siswa yang 

terlihat aktif mengangkat tangan ketika saya memberikan pertanyaan, namun ada 

beberapa siswa yang kurang cermat dalam menyimak pertanyaan yang saya 

berikan, sehingga meminta saya untuk mengulangi pertanyaannya lagi.Setelah itu, 

saya meminta siswa mengerjakan soal yang saya berikan. Harapannya siswa bisa 

mengerjakan soal sendiri, namun mereka masih sering bertanya dan beberapa 

siswa menghabiskan waktunya dengan duduk termenung, ada juga siswa yang 

sibuk mengobrol dengan teman didekatnya. Pada waktu membahas soal, siswa 

ribut, sehinngga harus mengulang-ulang penjelasan, bahkan sempat menggunakan 

nada tinggi saat menegur siswa. Tidak banyak yang berhasil mendapatkan poin, 

hanya 6 dari total 27 siswa. Pada saat saya memberikan poin, saya tidak 

menyampaikan alasan saya memberi poin kepada siswa. Saya hanya memberikan 
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poin kepada siswa yang aktif menjawab pada saat diberi pertanyaan, siswa 

yang duduk tenang ketika siswa lainnya ribut, dan diakhir pembelajaran saya 

menambahkan poin kepada siswa yang sepanjang pelajaran dapat fokus dan 

mengikuti proses belajar dengan baik. Saya juga menyadari kelemahan saya 

dalam berbicara bahasa inggris, maka dari itu saya merasa cukup kesulitan ketika 

ingin menyampaikan alasan saya memberi poin kepada siswa. Hal tersebut juga 

membuat saya belum dapat memotivasi siswa denga baik. Oleh karena itu, saya 

memutuskan untuk memperbaiki kekurangan saya ketika mengajar dan 

memberikan poin kepada siswa. 
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Lampiran E- 2 Jurnal Refleksi Pribadi Peneliti Siklus II 

 

Jumat, 21 Oktober 2016, siklus kedua. Sama seperti dengan siklus 

pertama, saya menyiapkan RPP, media pembelajaran dan latihan soal untuk siswa. 

Sebelum masuk dalam kegiatan belajar, saya mengingatkan siswa tentang syarat 

mendapatkan poin. Saya juga memberikan sedikit nasihat untuk siswa supaya 

tidak salah paham dengan rewards yang saya akan berikan. Saya mengatakan 

bahwa poin yang mereka dapatkan menyampaikan perilaku mereka ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Pelajaran saya mulai dengan mengulang 

kembali materi melalui bertanya kepada siswa, kemudian memberikan poin bagi 

setiap mereka yang berhasil menjawab pertanyaan dengan tepat. Siswa cenderung 

tenang dan memperhatikan dengan baik, namun siswa juga sering berebut untuk 

menjawab pertanyaan. Jadi, ketika saya memberikan pertanyaan, siswa justru 

menjadi ribut untuk menjawab. Melihat hal tersebut, saya memberikan poin 

kepada beberapa siswa yang benar dalam menjawab pertanyaan. Saya juga 

memberikan poin kepada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas yang saya 

berikan tepat waktu.Di samping itu, siswa pada hari ini menunjukkan fokus 

mereka pada pelajaran ketika saya memberikan pertanyaan, mereka langsung 

mengangkat tangan, ketika saya memutarkan video dan meminta mereka 

membuat sebuah kelimat sebab akibat berdasarkan video tersebut, mereka terlihat 

tenang dan menyimak video. 

Dari keseluruhan siswa, sampai hari ini ada satu siswa yang belum 

mendapatkan poin sama sekali, ketika diberikan kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan, dia tidak mau menjawab, dia juga terlihat tidak aktif dalam diskusi 

kelas. Kesimpulan untuk siklus kedua, pemberian poin dapat berlangsung dengan 

baik dan sebagian siswa tertarik untuk mendapatkan poin. Mereka berebut untuk 

menjawab pertanyaan dan juga bertanya bila diberi kesempatan. Saya merasa 

sejauh ini, siswa bersaing untuk mencapai hasil poin yang lebih banyak. 

Meskipun demikian, saya cukup merasa prihatin karena masih ada seorang 

murid yang belum mendapatkan poin sama sekali. Setelah pulang sekolah, saya 

langsung mengadakan wawancara singkat dengan siswa yang belum mendapatkan 

poin. Saya ingin tahu alasan apa yang membuat dia belum menunjukkan perilaku 
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positif. Kebetulan siswa tersebut adalah anak dari salah seorang guru yang 

mengajar di sekolah tempat penelitian. Jadi, sepulang sekolah, saya 

menyempatkan diri saya dan memohon bantuan kepada sang anak untuk 

diwawancarai tentang alasan mengapa belum mendapatkan poin seperti teman-

temannya yang lain. Pertanyaan yang saya berikan langsung merujuk tentang 

alasan siswa tersebut belum mendapatkan poin. Jawaban yang diberikan siswa 

kepada saya cukup mengagetkan, karena siswa sengaja tidak mau mendapatkan 

rewards karena sudah memiliki banyak barang di rumahnya. Kemudian saya 

bertanya apa yang menjadi kesusahan siswa dalam mengikuti indikator yang saya 

berikan, dan siswa menjawab bahwa dia susah fokus dalam memperhatikan guru 

karena sering berbicara dengan temannya. Ternyata hal tersebut juga menjadi 

alasan mengapa siswa lambat dalam mengerjakan tugas dan tidak dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Dari hal tersebut saya belajar untuk lebih lagi memperhatikan setiap siswa 

yang ada di kelas dan menegaskan peraturan yang telah disepakati di dalam kelas, 

sehingga tidak ada lagi siswa yang dapat berbicara dengan temannya, yang dapat 

menyebabkan dirinya tidak fokus terhadap guru dan mata pelajaran yang 

disampaikan. Selain itu, dikarenakan sebagian besar siswa pada siklus kedua 

berhasil mempertahankan perhatiannya, maka saya memutuskan untuk 

memperpanjang durasi mengajar pada siklus III. Saya ingin memastikan bahwa 

siswa benar-benar mampu fokus atau tidak ketika durasi pelajaran lebih lama. 



 

E-3 

 

Lampiran E- 3 Jurnal Refleksi Pribadi Peneliti Siklus III 

 

Setelah selesai melakukan siklus II, pada tanggal 2 November saya 

kembali melakukan siklus III. Tindakan yang saya lakukan tidak jauh berbeda 

dengan apa yang saya lakukan di siklus I dan II. Namun, pada siklus III ini saya 

mengawali mengajar sekaligus penelitian saya dengan mengingatkan kembali 

tentang prosedur pemberian poin dan memberikan nasehat kepada siswa. Saya 

memberitahu bahwa perilaku yang mereka lakukan tidak berdasar atas jumlah 

poin yang akan mereka terima, namun lebih daripada itu, mereka memang harus 

menunjukkan perilaku yang baik ketika belajar dalam kelas. Saya mengajar IPS 

tentang Pahlawan dengan durasi waktu 70 menit (2x35menit).  Pada awal 

pelajaran saya mengajarkan rainbow clap kepada siswa sebagai salah satu bentuk 

menghargai mereka. Kemudian saya menunjukkan beberapa foto pahlawan dan 

meminta siswa untuk menyebutkan siapa nama pahlawan dan kontribusi yang 

mereka berikan. Saat itu, siswa menunjukkan sedikit ribut, namun keributan 

mereka terjadi karena mereka saling bertanya antar siswa dan berebut untuk 

menjawab. Pada pertengahan pelajaran, ketika saya meminta siswa untuk diskusi 

dengan kelompok tentang definisi pahlawan, mereka kebali ribut, namun mereka 

juga menunjukkan perilaku sesuai harapan, mereka saling bertukar pikiran dan 

saling menghargai pendapat temannya. Pada akhir siklus, saya melihat bahwa 

siswa yang mendapatkan poin mengalami peningkatan. Hal tersebut berarti bahwa 

para siswa sudah banyak yang berhasil untuk mengubah perilaku mereka. 

Harapan saya adalah siswa tidak hanya melakukan perilaku positif tersebut dalam 

pelajaran yang saya ajar saja, namun di setiap pembelajaran, siswa dapat 

berperilaku yang positif. Saya juga memiliki kerinduan untuk dapat mengulangi 

sistem pemberian poin ini di kelas saya sendiri nantinya. 
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KATA PENGANTAR 

“Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki 

Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu” 

1 Tesalonika 5:18 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas segala berkat yang telah 

diberikan-Nya, sehingga Tugas Akhir ini dapat diselesaikan. 

Tugas Akhir dengan judul “PENERAPAN REWARDS BERUPA 

PEMBERIAN POIN UNTUK MENINGKATKAN SIKAP POSITIF SISWA DI 

SD X TANGERANG” ini ditujukan untuk memenuhi sebagian persyaratan 

akademik guna memperoleh gelar Sarjana Fakultas Ilmu Pendidikan Strata Satu 

Universitas Pelita Harapan, Tangerang, Banten. 

Penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan, bantuan, dan doa dari berbagai 

pihak, Tugas Akhir ini tidak akan dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Oleh 

karena itu, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam proses pengerjaan Tugas Akhir ini, 

yaitu kepada: 

1. Ibu Connie Rasilim, S.S., B.Ed., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Pendidikan (Teachers College). 

2. Ibu Juniriang Zendrato, M.Pd., M.Ed., selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

3. Mr. Timothy F. Drown, B.A., M.Sc., M.A., selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi yang telah memberikan bimbingan dan banyak memberikan 

masukan kepada penulis. 

4. Kedua orang tua penulis, Bp. Catur Pelita dan Ibu Tri Handayani, yang 

tiada lelahnya dalam mendukung, mendoakan, menghibur, dan 
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mencukupi segala kebutuhan penulis selama menjalani masa-masa 

kuliah hingga menyelesaikan tugas akhir ini. 

5. Nathan dan Yoyo, kedua adik penulis yang senantiasa menghibur dan 

mendukung penulis melalui pesan-pesan yang diberikan dalam media 

sosialnya. 

6. Tri Yohanes Kriswahyudi, kekasih sekaligus patner penulis yang selalu 

menemani, mendoakan, menghibur, dan mendukung penulis selama 8 

tahun ini, khususnya ketika penulis menjalani kegiatan perkuliahan. 

7. Teman-teman kelas 13ED1 (Ambrocia, Deana, Devina, Elya, Eibel, 

Chika, Kezia, Lara, Loli, Nancy, Nita, Patriccia, Paula, Priscillia, 

Ryanne, Sarah, dan Winda), yang selalu memberikan semangat, 

menghibur, dan juga turut mendoakan penulis selama menjalani masa 

perkuliahan 4 tahun di UPH. Terkhusus untuk Chika dan Nita, partner 

setia dalam menemani penulis mengerjakan hingga menyelesaikan tugas 

akhir ini bersama. 

8. Teman-teman kamar di asrama TC 403, 404, dan 509, khususnya untuk 

Truly, Inai, Lisa, Cyndi, Wiwien, Dinda, Vania, Embun, Mona, Fidel, 

Martha, Shinta, Ana, Vera, Bunga, Evel, Ester, Gaby, Kezia, Ayu, Della, 

Jeje, Yusi, Tata dan Rachel yang senantiasa memberikan semangat 

kepada penulis, mulai dari masa praktikum hingga selesainya tugas akhir 

ini. 

9. Para dosen dan staff Teachers College yang telah mengajar serta 

memperlengkapi penulis dengan ilmu dan pedagogi mengajar selama 

masa perkuliahan 4 tahun. 
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10. Mrs. Yuliana Purba, selaku mentor penulis ketika menjalani masa 

internship selama 3,5 bulan, yang senantiasa membimbing dan 

memberikan semangat kepada penulis, khususnya ketika melaksanakan 

penelitian. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan 

dalam Tugas Akhir ini. Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca akan sangat 

bermanfaat bagi penulis. Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang membacanya. 

 

Tangerang, Maret 2017 
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